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Abstract. This research aims to find out and describe the character values contained in the bepegelak tradition
of the Kantuk Dayak Tribe in Nanga Danau Hamlet, Bika Village, Bika District, Kapuas Hulu Regency. The
research method used is a descriptive method with a qualitative approach. The data sources in this research are
Traditional Leaders, Community Leaders, and the Community. The data collection techniques used were
observation, interviews and documentation. Data analysis techniques use data reduction analysis, data
presentation, and drawing conclusions. The first result of this research is the process of implementing the
bepegelak tradition through three stages, namely preparation, implementation and closing. The preparation stage
consists of four activities, namely determining the implementation time, looking for tools and bepegelak materials,
making bepegelak materials, and site preparation. The implementation stage consists of three activities, namely
nipan pegelak, mapang and bedarak. The closing stage here is more of a free event where they eat and drink
provided by the host, here they also chat and joke around to build friendship between local residents. There are
8 character values contained in the Bepegelak Tradition of the Kantuk Dayak Tribe in Nanga Danau Hamlet,
Bika Village, Bika District, Kapuas Hulu Regency, namely religious values, tolerance values, discipline values,
hard work values, democratic values, friendly/communicative values, responsibility values, and honesty values.
The factors that can preserve the Bepegelak Tradition of the Kantuk Dayak Tribe are the role of traditional leaders
and community leaders as well as hereditary factors.

Keywords: Exploration, Character Values, Bepegelak Tradition

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang termuat dalam
tradisi bepegelak Suku Dayak Kantuk di Dusun Nanga Danau Desa Bika Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas
Hulu. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah Ketua Adat, Tokoh Masyarakat, dan Masyarakat. Teknik Pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis reduksi
data, penyajian data, dan penarik kesimpulan. Hasil penelitian ini pertama proses pelaksanaan tradisi bepegelak
melalui tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penutup. Tahap persiapan terdiri dari empat kegiatan yaitu
penetapan waktu pelaksanaan, mencari alat dan bahan bepegelak, membuat bahan bepegelak, dan persiapan
lokasi. Tahap pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan yaitu nipan pegelak, mapang dan bedarak. Tahap penutup
disini lebih keacara bebas mereka makan-makan dan minum yang sudah disediakan oleh tuan rumah, disini juga
mereka berbincang-bincang bercanda gurau untuk membangun silahturahmi antar warga setempat. Terdapat 8
nilai-nilai karakter yang terkandung dalam Tradisi Bepegelak Suku Dayak Kantuk di Dusun Nanga Danau Desa
Bika Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas Hulu yaitu nilai religius, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai kerja keras,
nilai demokratis, nilai bersahabat/komunikatif, nilai tanggung jawab, dan nilai kejujuran. Adapun faktor yang
dapat melestarikan Tradisi Bepegelak Suku Dayak Kantuk yaitu faktor peran ketua adat dan tokoh masyarakat
serta faktor keturunan.
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1. LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara kepulauan dengan lebih dari ribuan pulau yang dihuni oleh
masyarakat yang memiliki suku, agama, ras, dan etnis yang beragam. Hal inilah yang
menjadikan Indonesia memiliki keberagaman budaya (Lintang & Najicha, 2022) Indonesia
merupakan negara yang kaya akan keragaman budaya dan tradisi, yang mencerminkan
kekayaan kearifan lokal dari setiap suku bangsa. Setiap suku di Indonesia memiliki nilai-nilai
dan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun, dan memainkan peran penting dalam

membentuk karakter dan identitas komunitasnya.

Budaya merupakan sebuah kumpulan yang terbentuk dan terlahir dari masyarakat yang
mendiami suatu wilayah. Budaya merupakan petunjuk atau ciri-ciri masyarakat yang
kehidupannya selalu percaya dan hidup dilingkungan adat (Saarni , Sulha & Rohani., (2021).
Budaya merupakan adat kebiasaan yang dimiliki oleh masyarakat setempat yang hidup di
sebuah wilayah. Kebudayaan ini dapat hidup di kalangan masyarakat dengan lintas waktu dan
lintas generasi. Artinya, kebudayaan tersebut mampu hidup dalam runtutan waktu yang sangat
panjang karna adanya pewarisan kepada generasi muda (Purnama, 2021). Kebudayaan
merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung kepercayaan, adat
istiadat, hukum, pengetahuan, kesenian, moral dan kemampuan lainnya yang diperoleh
seseorang sebagai anggota masyarakat (Putra dkk., 2015). Kearifan lokal mengandung nilai-
nilai yang dapat berfungsi sebagai panduan moral dan etika dalam kehidupan masyarakat.
Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk karakter individu, tetapi juga membangun solidaritas,
kerukunan, dan keharmonisan dalam masyarakat, di tengah arus globalisasi yang kian deras,
nilai-nilai ini menjadi penting untuk dipertahankan dan dilestarikan agar identitas budaya lokal
tetap terjaga. Kalimantan Barat terdiri dari beberapa Kabupaten yang memiliki banyak budaya
dan tradisi salah satunya Kabupaten Kapuas Hulu.

Salah satu tradisi suku dayak kantuk yang ada di kabupaten Kapuas Hulu adalah tradisi
bepegelak yang menjadi tradisi tiap tahun dalam kehidupan masyarakat Dusun Nanga Danau
Desa Bika Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas Hulu. Salah satu suku bangsa yang memiliki
tradisi dan kearifan lokal yang kaya adalah Suku Dayak di Pulau Kalimantan. Dayak
merupakan sebutan bagi masyarakat adat yang tersebar di pedalaman Kalimantan, dengan
beragam sub-suku dan bahasa (Darmadi, 2016). Masyarakat Dayak terkenal dengan budaya
yang kaya, yang mencakup seni, musik, tari, dan berbagai upacara adat yang berfungsi sebagai
sarana untuk menjaga keharmonisan dengan alam dan sesama. Budaya Dayak juga dikenal

dengan sistem kepercayaan tradisional yang kuat, yang melibatkan penghormatan terhadap roh
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leluhur dan kekuatan alam. Tradisi ini tidak hanya berperan dalam kehidupan spiritual, tetapi
juga dalam struktur sosial dan tata kelola masyarakat. Setiap sub-suku Dayak memiliki adat
istiadat dan tradisi yang unik, yang mencerminkan keanekaragaman budaya di Kalimantan.
Suku Dayak Kantuk adalah salah satu sub-suku Dayak yang mendiami wilayah Kapuas Hulu,
khususnya di Dusun Nanga Danau, Desa Bika, Kecamatan Bika. Seperti sub-suku Dayak
lainnya, Dayak Kantuk memiliki tradisi dan kearifan lokal yang kaya. Salah satu tradisi yang

menjadi bagian penting dari budaya Dayak Kantuk adalah tradisi Bepegelak (Putri dkk., 2023).

Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang turun-temurun dalam suatu masyarakat, dan
merupakan mekanisme yang dapat membantu untuk memperlancar perkembangan pribadi
anggota masyarakat (Susanti & Lestari, 2021). Tradisi berarti segala sesuatu seperti adat,
kebiasaan, ajaran, dan sebagainya, yang turun-temurun dari nenek moyang (Chairul, 2019).
Tradisi adalah sesuatu kebiasaan yang ada di masyarakat baik yang berkembang menjadi adat
kebiasaan atau dengan ritual agama lainnya dalam arti lain tradisi atelah menjadi sesuatu yang
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat dan secara turun temurun
(Ramadhani & Abdoeh, 2020). Tradisi merupakan suatu pewarisan kebiasaan secara turun-
temurun yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya yang dapat berupa suatu
upacara adat ataupun kegiatan-kegiatan lainnya. Tradisi bepegelak adalah sebuah ritual adat
yang dilakukan sebagai bentuk penghormatan dan syukur kepada leluhur serta kekuatan alam.
Ritual ini biasanya dilakukan pada saat-saat penting seperti musim panen, pembangunan rumah
baru, atau upacara adat lainnya tradisi bepegelak melibatkan serangkaian upacara yang
dipimpin oleh tokoh adat dan melibatkan seluruh anggota masyarakat. Tradisi Bepegelak tidak
hanya sekadar ritual, tetapi juga mengandung berbagai nilai-nilai karakter yang diajarkan

kepada masyarakat, terutama generasi muda.

Nilai-nilai karakter seperti gotong-royong, kepatuhan, hormat kepada leluhur, menjaga
keseimbangan alam, dan kejujuran merupakan beberapa nilai yang diinternalisasi melalui
tradisi ini. Dalam pelaksanaannya, bepegelak menjadi sarana untuk memperkuat ikatan sosial
dan rasa kebersamaan di antara anggota masyarakat. Nilai-nilai yang diajarkan melalui tradisi
bepegelak sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Dayak Kantuk. Misalnya,
gotong-royong adalah nilai yang sangat penting dalam masyarakat yang masih bergantung pada
pertanian dan sumber daya alam. Melalui tradisi ini, masyarakat diajarkan untuk saling

membantu dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.
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Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi Bepegelak memiliki relevansi yang luas
untuk pendidikan karakter. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana kebudayaan lokal Dayak
Kantuk dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan karakter, baik di tingkat
lokal maupun nasional, dengan menekankan pentingnya kebudayaan dalam membentuk nilai-
nilai positif pada individu. Secara keseluruhan, hubungan kebudayaan dalam penelitian ini
adalah bagaimana kebudayaan Dayak Kantuk, melalui tradisi Bepegelak, berperan dalam
membentuk, mempertahankan, dan mengkomunikasikan nilai-nilai karakter dalam komunitas,
serta bagaimana kebudayaan tersebut dilestarikan dan relevan dalam konteks modern.
Kebudayaan Dayak Kantuk, yang tercermin dalam tradisi Bepegelak, juga berfungsi sebagai
identitas kolektif bagi komunitas ini, tradisi ini memperkuat rasa kebersamaan dan identitas

bersama sebagai bagian dari Suku Dayak Kantuk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam
tradisi bepegelak dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutannya.
Dengan memahami lebih dalam tentang tradisi ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam upaya pelestarian budaya dan penguatan identitas lokal di tengah arus globalisasi. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan kepada masyarakat luas
mengenai pentingnya menghargai dan melestarikan kearifan lokal sebagai bagian dari
kekayaan budaya Indonesia. Dengan mengeksplorasi nilai-nilai karakter dalam tradisi
bepegelak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang
lebih mendalam mengenai kearifan lokal Suku Dayak Kantuk dan bagaimana nilai-nilai

tersebut dapat diintegrasikan dalam pendidikan karakter di Indonesia.

2. KAJIAN TEORITIS

Eksplorasi merupakan kegiatan dalam memperoleh pengalaman-pengalaman baru dari
situasi yang baru pula (Sari dkk., 2022). Eksplorasi merupakan langkah awal yang perlu
ditempuh dalam mencari varietas unggul (Suryani & Owbel, 2020). Dari penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa eksplorasi adalah untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa suatu
keadaan yang ada pada suatu daerah yang nantinya dapat menjadi informasi pihak yang

membutuhkannya.

Nilai itu adalah sesuatu hal yang bersifat abstrak, seperti penilaian baik atau buruknya
sesuatu, penting atau kurang penting, apa yang lebih baik atau kurang baik, dan apa yang lebih
benar atau kurang benar yang dapat mempengaruhi perilaku manusia dalam bertindak atau

berbuat sesuatu hal dalam kehidupan sosial (Murjani, 2021). Nilai adalah sebuah Nilai praktis
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dan efesien yang ada dalam jiwa dan tindakan manusia dan merupakan satu realitas yang
bersifat hayati, ideal, abstrak dan tidak dapat disentuh oleh panca indra (Supriani dkk., 2022).
Dari penjelasan nilai di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah sesuatu yang dianggap
berharga oleh seseorang atau sekelompok orang dan digunakan sebagai acuan tindakan dan

interpretasi arah kehidupan.

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, adab, atau ciri kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai nilai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan
sebagai landasan berpikir, bersikap, dan bertindak (Hariyanto, 2021). Kebajikan bersumber
dari sejumlah nilai, moral, dan norma, yang diyakini kebenarannya yang terwujud dalam
hubungan-hubungan yang membangun interaksi antara manusia dengan Tuhannya, sesama
manusia, lingkungan hidupnya, bangsa dan negaranya, dan dengan dirinya sendiri (Zubaidah,
2019). Karakter merupakan hal sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara, oleh sebab itu
hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. Karakter juga
memiliki fungsi seabagai penggerak dan kekuatan sehingga bangsa ini tidak terombang-
ambing (Utami dkk., 2020).

Nilai karakter adalah sebuah prinsip atau standar yang mengatur tingkah laku seseorang
baik yang benar maupun yang salah mereka menerapkan dalam kehidupkan sehari-hari (Purna
dkk., 2023). Nilai karakter adalah prinsip, standar, atau kualitas yang dianggap penting dalam
kehidupan dan mencerminkan sikap serta perilaku seseorang (Batubara, 2017). Nilai ini
terbentuk dari pandangan hidup, norma, dan kebiasaan yang dianggap baik dan dijunjung tinggi

dalam suatu masyarakat atau budaya tertentu (Sibarani, 2015).

2.1 Tradisi Bepegelak

Tradisi Bepegelak adalah salah satu upacara adat yang dilakukan oleh Suku Dayak
Kantuk di Dusun Nanga Danau, Desa Bika, Kecamatan Bika, Kabupaten Kapuas Hulu. Tradisi
ini memiliki makna dan nilai-nilai tertentu yang mencerminkan kearifan lokal dan karakter
Suku Dayak Kantuk. Ritual keagamaan Bepegelak merupakan upacara yang sering kali
berhubungan dengan kepercayaan animisme dan dinamisme yang dianut oleh masyarakat
Dayak Kantuk. Ritual ini melibatkan pemanggilan roh leluhur atau dewa-dewa untuk
memohon perlindungan, berkah, atau keberuntungan. Komunitas dan Solidaritas yaitu
bepegelak adalah momen di mana seluruh anggota masyarakat berkumpul dan berpartisipasi,

hal ini memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara mereka.
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3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah suatu kajian ilmiah dengan tujuan memahami secara mendalam
suatu fenomena secara ilmiah dalam konteks sosial melalui proses interaksi komunikatif antara
peneliti dengan fenomena yang akan diteliti Sugiyono, (2022), Moleong, (2019) & Fadli,
(2021). Peneliti memilih pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif ialah ingin
mendeskripsikan suatu fenomena dalam konteks sosial seperti apa saja nilai-nilai karakter yang
terkandung dalam tradisi bepegelak dan bagaimana tradisi bepegelak dalam mempertahankan
nilai-nilai karakter di Dusun Nanga Danau Desa Bika Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas
Hulu (Rahmat, 2009).

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah ketua adat, tokoh
masyarakat, dan masyarakat. Dalam penilitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah
hasil observasi, dokumentasi, buku, jurnal serta situs internet yang berkaitan dengan penilitian
yang dilakukan. Teknik pengumpulan data kualitatif ini dapat dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3

langkah yakni reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Proses Pelaksanaan Tradisi Bepegelak di Dusun Nanga Danau Desa Bika Kecamatan

Bika Kabupaten Kapuas Hulu
Tradisi bepegelak merupakan sebuah ritual adat yang dilakukan suku dayak kantuk
dalam memanggil roh leluhur pada upacara adat agar ritual tersebut berjalan dengan lancar dan
khyusuk dalam proses pelaksanaan tradisi bepegelak di Dusun Nanga Danau Desa Bika
Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas Hulu terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan suku

dayak kantuk dalam tradisi bepegelak yaitu kegiatan persiapan,pelaksanaan, dan penutup.

Tradisi Bepegelak yang dilakukan oleh masyarakat Suku Dayak Kantuk di Dusun Nanga
Danau, Desa Bika, merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang masih dijaga
kelestariannya hingga kini. Tradisi ini tidak hanya bermakna sebagai ritual adat, tetapi juga
menjadi sarana penanaman nilai-nilai karakter kepada anak-anak, orang tua serta generasi
muda seperti religius, toleransi, disiplin, kerja keras, demokratis, bersahabat/komunikatif,
tanggung jawab, kejujuran, gotong royong, dan penghormatan terhadap leluhur. Proses
pelaksanaannya mencakup tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penutup,
ketiga tahapan ini dilakukan secara berurutan dan melibatkan seluruh anggota keluarga,

masyarakat serta ketua adat.
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1) Proses Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan awal yang dilakukan oleh keluarga pelaksana
tradisi, persiapan ini dilakukan beberapa hari sebelum upacara berlangsung, dan meliputi
pengumpulan bahan-bahan sesajen, penentuan waktu pelaksanaan oleh tetua adat, serta
pembersihan lingkungan sekitar rumah. Tahap persiapan yaitu tahapan ini dilakukan
beberapa hari sebelum tradisi dimulai, keluarga yang melaksanakan tradisi ini menyiapkan
semua kebutuhan, seperti alat dan bahan sesajen yang digunakan (pului burak, pului
mansau, pului celum, beras burak, jawak, biji mentimun di tumbuk, manuk kampung, gula,
kopi, aik beram, kelapak tuai, kelekapih, leletup, lingkau lesi, buluh pansuh, rancak, dan
pingai). Mereka juga membersihkan rumah, halaman, dan berkoordinasi dengan tokoh adat
dan ketua adat untuk menentukan hari dan waktu yang baik dalam pelaksanaan tradisi
bepegelak. Semua bahan tersebut disusun dalam wadah tradisional yang disebut
kelingkang, yang dibuat secara khusus oleh anggota keluarga.

Selain bahan sesajen, alat musik tradisional seperti gendang juga disiapkan untuk
mendukung prosesi ritual. Gendang akan digunakan dalam tahap Mapang, Yyaitu
pemanggilan roh leluhur. Proses persiapan juga mencakup musyawarah keluarga untuk
menentukan siapa saja yang akan terlibat dalam prosesi, dan siapa yang akan bertugas
menyampaikan sesajen kepada roh leluhur. Keterlibatan seluruh anggota keluarga dalam
tahap ini mencerminkan nilai gotong royong dan kebersamaan yang tinggi. Setiap
individu, baik laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda, memiliki peran dalam
memastikan kelancaran jalannya ritual, hal ini jJuga menunjukkan nilai tanggung jawab dan

kesadaran budaya dalam menjaga warisan leluhur.

2) Proses Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan Tradisi Bepegelak terdiri dari tiga prosesi utama, yaitu Nipan
Pegelak, Mapang, dan Bedarak. Pertama, Nipan Pegelak merupakan proses penyusunan
sesajen yang dilakukan di dalam rumah. Sesajen ini disusun oleh tetua adat serta keluarga
dengan mengikuti aturan dan tata cara adat yang telah diwariskan secara turun-temurun.
Penyusunan sesajen dilakukan dengan penuh ketelitian karena dipercaya berpengaruh
terhadap keberhasilan ritual. Kedua, prosesi Mapang adalah ritual menabuh gendang untuk
memanggil roh leluhur agar hadir dalam upacara. Gendang hanya boleh ditabuh oleh orang
yang memiliki keahlian khusus dan telah ditunjuk secara adat, bunyi gendang dipercaya
sebagai media komunikasi antara manusia dengan dunia roh, serta menjadi tanda

dimulainya upacara secara resmi.
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Ketiga, prosesi inti dari tradisi ini adalah Bedarak, yakni saat sesajen yang telah disusun
dibuang secara simbolis ke halaman rumah atau tempat khusus oleh pencelap (tokoh
adat)yang memimpin upacara. Proses ini melambangkan pelepasan dan permohonan
kepada roh leluhur agar memberikan perlindungan, keberkahan, serta keselamatan bagi
keluarga yang menjalankan tradisi tersebut, dalam prosesi ini pula diucapkan doa-doa adat
yang sarat makna spiritual dan permohonan pengampunan kepada leluhur. Pelaksanaan ini
dilaksanakan dengan penuh khidmat dan ketaatan terhadap aturan adat yang berlaku, hal
ini menunjukkan tingginya nilai religiusitas masyarakat Dayak Kantuk dalam menjalankan

kehidupan spiritual mereka.

Proses Penutup

Setelah seluruh rangkaian pelaksanaan selesai, Tradisi Bepegelak ditutup dengan
pembacaan doa penutup oleh pencelap dan pembagian makanan yang telah diberkati
kepada anggota keluarga dan masyarakat sekitar, makanan tersebut diyakini telah
diberkahi oleh roh leluhur dan membawa kebaikan bagi yang memakannya. Alat-alat
upacara kemudian dibersihkan dan disimpan kembali dengan baik, sebagai bentuk
penghormatan terhadap perlengkapan adat yangdianggap sakral. Selain itu, keluarga juga
akan melakukan refleksi diri bersama-sama mengenai makna pelaksanaan ritual dan nilai-
nilai yang dapat diambil untuk kehidupan sehari-hari.

Tahap penutup ini memperkuat rasa syukur dan kebersamaan di antara masyarakat,
selain itu ini menjadi wujud nyata bahwa tradisi tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga
fungsional dalam menjaga keharmonisan sosial dan mempererat solidaritas masyarakat.
Dalam kegiatan persiapan tradisi bepegelak terdapat nilai-nilai karakter yang muncul yaitu
toleransi, demokrasi, kerja keras, disiplin, bersahabat/komunikatif, dan tanggung jawab.
Dalam kegiatan pelaksanaan tradisi bepegelak terdapat nilai karakter yang muncul yaitu
religius, toleransi, kerja keras, dan disiplin. Dalam kegiatan penutup tradisi bepegelak

terdapat nilai-nilai karakter yang muncul yaitu bersahabat/komunikatif.

Nilai-Nilai Karakter yang terkandung dalam tradisi bepegelak Suku Dayak Kantuk
di Dusun Nanga Danau Desa Bika Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas Hulu

Dalam Tradisi Bepegelak Suku Dayak Kantuk di Dusun Nanga Danau Desa Bika
Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas Hulu terdapat nilai-nilai karakter yang tercermin
dalam kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan penutup dalam tradisi bepegelak Suku Dayak
Kantuk. Nilai-nilai karakter yang tercermin dalam tradisi bepegelak yaitu religius,
toleransi, disiplin, kerja keras, demokratis, bersahabat/komunikatif, tanggungjawab.
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Dalam peneliti ini penulis menggunakan teori dari kemendiknas (dalam Supranoto, 2015)
yang menyatakan bahwa terdapat nilai-nilai karakter yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3)
toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin
tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) mengahargai prestasi, (13)
bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli Ingkungan
(17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab.

Dalam tradisi bepegelak terdapat nilai-nilai karakter yang tersirat dari setiap
rangkaian kegiatan dari persiapan, pelaksanaan, dan penutup yang di lakukan oleh
masyarakat Suku Dayak Kantuk, hal ini menggambarkan sebuah upaya yang dilakukan
dalam menanamkan nilai-nilai karakter dari orang tua kepada anak-anaknya agar menjadi
manusia yang berbudi luhur didalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara sebagaimana teori yang dijabarkan sebelumnya maka
dalam tradisi bepegelak ini peneliti menemukan 8 nilai-nilai karakter yaitu religius,
toleransi, disiplin, kerja keras, demokratis, bersahabat/komunikatif, tanggungjawab, dan
kejujuran.

1) Nilai Religius

Nilai religius merupakan sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk lain (Supranoto, 2015). Berdasarkan hasil penelitian dalam konteks ini,
nilai religius yang muncul pada saat kegiatan pelaksanaan yaitu pada saat kegiatan mapang
ketua adat memanggil roh leluhur untuk datang dalam tradisi bepegelak supaya kegiatan
ini lancar dan khusuk, dan untuk kegiatan bedarak disini pembacaan doa/mantra yang
dilakukan ketua adat selama proses pelaksanaan berlangsung dan di dampingi oleh
beberapa tokoh masyarakat dan masyarakat. Hal ini mencerminkan nilai-nilai keagamaan
seperti kasih sayang, kerendahan hati dan tanggungjawab sosial.

Oleh karena itu, setiap aktivitas yang dilakukan dalam tradisi bepegelak tidak
hanya untuk kepentingan individua tau kelompok, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian
kepada Tuhan yang artinya, nilai religius dalam tradisi bepegelak menekankan pada
kepercayaan kepada Tuhan dan roh leluhur tradisi bepegelak erat kaitannya dengan
kepercayaan spiritual masyarakat Dayak Kantuk, mereka meyakini bahwa roh leluhur
memiliki peran dalam menjaga keseimbangan hidup dan memberikan berkah, oleh karena
itu, ritual dalam bepegelak sering melibatkan doa dan persembahan kepada roh leluhur.
Ritual dan doa sebelum dan selama pelaksanaan tradisi bepegelak, masyarakat melakukan
doa bersama yang dipimpin oleh tokoh adat atau pemuka agama, doa ini bertujuan untuk
memohon perlindungan, keberkahan, dan keselamatan bagi seluruh masyarakat.
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Nilai syukur dan pengharapan tradisi bepegelak juga menjadi momen untuk
bersyukur atas hasil panen, kesehatan, dan kebersamaan masyarakat selain itu, masyarakat
juga berharap agar kehidupan mereka selalu dilimpahi keberkahan. Kesucian dan
kesakralan dalam pelaksanaan tradisi bepegelak masyarakat yang mengikuti tradisi ini
harus menjaga sikap hormat dan patuh terhadap aturan adat, seperti tidak boleh berkata
kasar atau bertindak sembarangan selama prosesi berlangsung, hal ini mencerminkan
penghormatan terhadap nilai-nilai religius yang diwariskan secara turun-temurun. Nilai-
nilai religius ini memperkuat identitas budaya masyarakat Dayak Kantuk dan menjadi
bagian penting dalam kehidupan sosial mereka, hal ini memperkuat komitmen masyarakat

untuk menjaga harmoni, kerjasam dan spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai Toleransi

Menurut Al Rochamanto & Widiyanto, (2015) bahwa toleransi merupakan sikap
dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan
orang lain yang berbeda dengan dirinya (Supranoto, 2015). Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara peneliti menemukan nilai toleransi dalam tradisi bepegelak pada saat,
kegiatan pelaksanaan dimana terdapat perbedaan suku yaitu suku cina dalam kegiatan
pelaksanaan. Sikap saling menghormati antaranggota masyarakat tradisi bepegelak
melibatkan seluruh anggota masyarakat, baik yang tua maupun yang muda, tanpa
memandang status sosial, suku dan agama dalam pelaksanaannya setiap individu diajarkan
untuk menghormati satu sama lain termasuk menghargai perbedaan usia, suku, agama,
pengalaman, dan peran dalam tradisi tersebut. Kebersamaan dalam tradisi bepegelak bukan
hanya sekadar tradisi, tetapi juga momen untuk memperkuat persatuan dalam masyarakat
semua orang bekerja sama dalam mempersiapkan dan menjalankan prosesi, menunjukkan
toleransi terhadap perbedaan pendapat atau cara kerja masing-masing individu.

Penerimaan terhadap kepercayaan dan keyakinan yang beragam meskipun
mayoritas masyarakat Dayak Kantuk masih memegang teguh kepercayaan adat, dalam
perkembangannya, mereka juga hidup berdampingan dengan pemeluk agama dan suku,
dalam tradisi bepegelak mencerminkan sikap inklusif, di mana semua orang diperbolehkan
ikut serta tanpa memandang latar belakang agama atau kepercayaan mereka dan suku.
Hidup rukun dalam keberagaman budaya,tradisi bepegelak juga menjadi ajang bagi
masyarakat untuk mempererat hubungan dengan kelompok atau suku lain yang tinggal di
sekitar mereka dalam suasana kebersamaan ini, mereka belajar untuk memahami dan

menghargai perbedaan budaya tanpa menimbulkan konflik.
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Saling membantu tanpa membedakan latar belakang dalam persiapan dan
pelaksanaan tradisi bepegelak, masyarakat bekerja sama dalam berbagai aspek, seperti
menyediakan perlengkapan upacara, menyiapkan makanan, dan menjaga ketertiban acara,
semua dilakukan dengan semangat gotong royong dan toleransi, tanpa membeda-bedakan
satu sama lain.

Nilai toleransi dalam tradisi bepegelak tercermin dalam sikap saling menghormati,
kebersamaan, keterbukaan terhadap perbedaan, dan gotong royong, nilai ini menjadi bagian
penting dalam menjaga keharmonisan sosial dalam masyarakat Dayak Kantuk meskipun
mereka memiliki perbedaan suku dan agama tetapi mereka bisa hidup rukun berdampingan
dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai Disiplin

Widiyanto berpendapat disiplin merupakan sikap yang menunjukan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Supranoto, 2015). Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, tradisi bepegelak merupakan tradisi yang secara turun temurun
dilakukan oleh masyarakat Suku Dayak Kantuk merupakan tradisi yang memegang nilai
disiplin pada saat kegiatan persiapan, pelaksanan, dan penutup.

Pada saat kegiatan persiapan dan pelaksanaan masyarakat Suku Dayak Kantuk
memiliki aturan yang perlu di taati oleh semua masyarakat contohnya pada saat persiapan
dan pelaksanaan. Dalam tradisi bepegelak nilai disiplin tercermin melalui kegiatan
persiapan dan pelaksanaan yaitu pada saat persiapan mencari alat dan bahan, membuat
bahan bepegelak, dan persiapan lokasi sedangkan pada kegiatan pelaksanaan yaitu pada
saat kegiatan nipan pegelak, mapang, bedarak.

Menurut ketua adat dan tokoh masyarakat Bapak Bonifasius dan Bapak Ramak
mengatakan nilai karakter berupa disiplin terlihat jelas pada persiapan, sebelum
pelaksanaan tradisi bepegelak, masyarakat harus menunjukkan sikap disiplin dalam
berbagai aspek, misalnya ketepatan waktu dalam persiapan setiap individu dan kelompok
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya sesuai jadwal, seperti menyiapkan
perlengkapan ritual, bahan makanan, dan tempat pelaksanaan.

Ketaatan terhadap aturan adat semua persiapan harus dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang telah diwariskan oleh leluhur, tanpa ada yang diabaikan atau diubah
sembarangan. Menurut tokoh masyarakat Bapak Umpi dan Bapak Hendrikus mengatakan
nilai karakter berupa disiplin terlihat jelas pada pelaksanaan yaitu pada kegiatan nipan
pegelak, mapang, dan bedarak semua masyarakat yang ikut serta dalam tradisi bepegelak
harus mengikuti semua aturan yang berlaku pada saat kegiatan dimulai baik itu orang tua
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maupun anak-anak serta suku apapun mereka harus mengikuti aturan yang berlaku disini.
Dengan demikian tradisi bepegelak menjunjung tinggi nilai disiplin, melalui komitmen
untuk mematuhi aturan, norma, dan standar yang ditetapkan oleh ketua adat anggota
masyarakat dapat berkerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan meningkatkan kualitas
hidup.

Nilai Kerja Keras

Widiyanto menyatakan bahwa kerja keras merupakan suatu kegiatan yang
dikerjakan secara sungguh-sungguh tanpa mengenal lelah atau berhenti sebelum target
kerja tercapat dan selalu mengutamakan kepuasan hasil pada setiap kegiatan yang
dilakukan (Supranoto, 2015). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti
menemukan bahwa nilai kerja keras yang ada dalam tradisi bepegelak yaitu mereka
berkerja sama dalam persiapan maupun pelaksanaan mereka bersungguh-sungguh tanpa
mengenal lelah, supaya semua rangkaian kegiatan tersebut berjalan dengan baik,khusuk
tanpa kekurangan satupun.

Dalam tradisi bepegelak nilai kerja keras tercermin melalui kegiatan persiapan dan
pelaksanaan yaitu pada saat persiapan mencari alat dan bahan, membuat bahan bepegelak,
dan persiapan lokasi sedangkan pada kegiatan pelaksanaan yaitu pada saat kegiatan nipan
pegelak. Menurut ketua adat dan tokoh masyarakat bapak Bonifasius dan Tambun
mengatakan nilai karakter berupa kerja keras terlihat jelas pada persiapan mencari alat dan
bahan, membuat bahan bepegelak, dan persiapan lokasi mereka berkerja sama dengan
sungguh-sungguh berkerja tanpa kenal lelah supaya kegiatan tersebut berjalan dengan
lancar dan sesuai aturan yang berlaku, mereka berkerja sama dalam mencari dan membuat
bahan yang digunakan pada saat pelaksanaan serta mereka mempersiapakan lokasi yang
digunakan pada saat pelaksanaan tradisi bepegelak.

Menurut Bapak Lembertus dan Bapak Kosmas mengatakan nilai karakter kerja
keras terlihat pada kegiatan pelaksanaan yaitu nipan pegelak mereka berkerja sama dalam
menyusun sesajen dalam piring dan kelingkang (sejenis anyaman yang terbuat dari bambu
untuk menyimpan sesajen tersebut) pada saat pelaksanaan tradisi bepegelak. Tradisi
bepegelak membutuhkan usaha dan ketekunan karena setiap tahapan harus dilakukan
dengan penuh kesungguhan agar mendapat hasil yang baik dan bermakna bagi masyarakat.
Dengan demikian kerja keras dalam tradisi bepegelak tidak hanya menjadi bagian dari
keberlangsungan budaya tetapi juga menanamkan nilai ketekunan, tanggung jawab, dan

dedikasi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
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Nilai Demokratis

Widiyanto menyatakan bahwa demokratis merupakan cara berpikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. (Supranoto, 2015).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti menemukan bahwa nilai demokratis
dalam tradisi bepegelak tercermin dalam kegiatan persiapan yaitu penetapan waktu
pelaksanaan.

Pada saat penetapan waktu pelaksanaan keterlibatan seluruh anggota keluaraga dan
masyarakat dalam pengambilan keputusan, kesempatan yang sama bagi setiap individu
untuk menyampaikan pendapat, atau pembagian tugas yang adil selama prosesi tradisi
bepegelak. Sebagai contoh, dalam tradisi bepegelak, masyarakat bermusyawarah dalam
menentukan waktu pelaksanaan setiap anggota, baik tua maupun muda, diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pendapat mengenai waktu pelaksanaan tradisi
bepegelak.

Selain itu, pembagian tugas selama prosesi tradisi bepegelak dilakukan secara adil,
di mana setiap orang memiliki peran dan tanggung jawab yang disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing. Menurut Bapak Bonifasius mengatakan bahwa dalam tradisi
bepegelak, semua orang dihargai pendapatnya, dan keputusan diambil bersama demi
kebaikan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa nilai demokratis tidak hanya diterapkan
dalam kehidupan bermasyarakat secara umum, tetapi juga menjadi bagian dari budaya yang
diwariskan dalam tradisi ini. Dengan demikian, tradisi bepegelak bukan hanya sekadar
ritual budaya, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran nilai demokrasi bagi masyarakat
Suku Dayak Kantuk dalam kehidupan sosial mereka.

Nilai Bersahabat/Komunikatif

Widiyanto Menyatakan tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain (Supranoto, 2015). Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, dalam tradisi bepegelak terdapat nilai bersahabat atau
komunikatif yang menggambarkan pentingnya hubungan interpersonal yang baik dan
komunikasi yang efektif. Tradisi bepegelak menekankan pada kebersamaan, gotong
royong, dan kerja sama dalam setiap pelaksanaannya. Sifat bersahabat dan komunikatif
menjadi aspek penting dalam menjaga keharmonisan serta keberhasilan pelaksanaan tradisi
ini melalui interaksi yang baik, masyarakat dapat saling bertukar informasi, memastikan
semua anggota memiliki pemahaman yang sama, serta menciptakan hubungan sosial yang

erat dan saling mendukung. Sifat bersahabat yang terjalin dalam tradisi
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Bepegelak mendorong partisipasi aktif masyarakat, membantu membangun ikatan
sosial yang kuat, serta memberikan ruang bagi setiap individu untuk mengekspresikan ide-
ide mereka, komunikasi yang efektif dalam tradisi ini memungkinkan adanya diskusi yang
konstruktif sehingga dapat menjadi alternatif dalam penyelesaian berbagai permasalahan
secara lebih baik. Dengan memperkuat nilai-nilai karakter yang bersandar pada sifat
bersahabat dan komunikatif, tradisi bepegelak dapat menciptakan lingkungan sosial yang
harmonis, mendukung, dan solid, hubungan yang baik antaranggota masyarakat
berkontribusi pada keberlangsungan nilai-nilai kearifan lokal dan kesejahteraan bersama
dalam masyarakat Suku Dayak Kantuk.

Nilai Tanggung Jawab

Widiyanto menyatakan bahwa tanggungjawab merupakan sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewibawaannya, yang seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya) negara dan Tuhan
Yang Maha Esa (Supranoto, 2015). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti
menemukan bahwa dalam konteks nilai tanggung jawab, tradisi bepegelak mencerminkan
komitmen masyarakat dalam menjalankan kewajibannya terhadap sesama, lingkungan,
dan budaya. Dalam pelaksanaan tradisi bepegelak, setiap anggota yang terlibat
menunjukkan sikap tanggung jawab dengan berpartisipasi aktif dan melaksanakan peran
mereka dengan penuh dedikasi.

Tidak ada individu yang bersikap acuh tak acuh atau mengabaikan tugasnya,
melainkan mereka bekerja sama dengan sungguh-sungguh demi menjaga keberlangsungan
tradisi dan nilai-nilai yang diwariskan. Kedatangan tepat waktu dan kesiapan dalam
menjalankan peran masing-masing menunjukkan bahwa setiap anggota memiliki
kesadaran akan pentingnya kontribusi mereka dalam keberhasilan tradisi ini.

Nilai tanggung jawab dalam tradisi bepegelak mencerminkan solidaritas dan kerja
sama yang erat antaranggota masyarakat. Karakter tanggung jawab memainkan peran
penting dalam menjaga kelestarian budaya,memperkuat hubungan sosial, serta
memastikan bahwa setiap individu terlibat dalam pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab. Dalam tradisi bepegelak yang menekankan gotong royong, setiap
anggota masyarakat berbagi tugas dan tanggung jawab secara adil. Individu yang
bertanggung jawab akan menjalankan perannya dengan baik, berpartisipasi aktif dalam
setiap tahap persiapan, pelaksanaan sampai penutup tradisi, serta memastikan bahwa

kegiatan ini berjalan dengan lancar dan sesuai dengan nilai-nilai budaya yang dijunjung
tinggi.
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8) Nilai Jujur

Widiyanto berpendapat bahwa nilai jujur adaah perilaku yang dapat didasarkan
pada Upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan dan pekerjaan (Supranoto, 2015). Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, peneliti menemukan bahwa nilai kejujuran dalam tradisi bepegelak tercermin
dalam berbagai aspek persiapan, pelaksanaan, dan penutup, baik dalam hal komunikasi,
kerja sama, maupun tanggung jawab sosial.

Dalam tradisi bepegelak, setiap anggota masyarakat diharapkan untuk bersikap
jujur dalam berbagai hal, seperti menyampaikan informasi yang benar terkait jadwal dan
aturan pelaksanaan tradisi, serta dalam menjalankan tugas yang telah disepakati bersama.
Kejujuran ini penting untuk memastikan bahwa semua anggota dapat bekerja sama dengan
baik tanpa adanya kecurangan atau ketidakadilan dalam pembagian peran dan tanggung
jawab. Selain itu, dalam interaksi sosial yang terjadi selama pelaksanaan tradisi bepegelak,
nilai kejujuran terlihat dalam cara masyarakat menyampaikan pendapat, memberikan
masukan, dan menjaga keterbukaan satu sama lain.

Sikap jujur dalam komunikasi membantu membangun rasa saling percaya,
sehingga menciptakan lingkungan yang harmonis dan mendukung kelangsungan tradisi
bepegelak dari generasi ke generasi. Dengan menjunjung tinggi nilai kejujuran, tradisi
bepegelak tidak hanya menjadi ajang untuk mempererat hubungan sosial, tetapi juga
menjadi sarana pembelajaran moral bagi masyarakat. Kejujuran dalam setiap aspek tradisi
ini memastikan bahwa tradisi bepegelak tetap menjadi warisan budaya yang dijalankan

dengan penuh integritas, keadilan, dan semangat kebersamaan.

4.3 Faktor Yang Dapat Melestarikan Tradisi Bepegelak Suku Dayak Kantuk di Dusun
Nanga Danau Desa Bika Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas Hulu

Terdapat dua faktor yang dapat melestarikan tradisi bepegelak suku dayak kantuk yaitu
faktor peran ketua adat dan tokoh masyarakat dan faktor keturunan. Faktor peran ketua adat
dan tokoh masyarakat dalam melestarikan tradisi bepegelak adalah ketua adat dan tokoh
masyarakat memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan tradisi bepegelak, sebagai
pemimpin dalam masyarakat adat, mereka bertugas untuk menjaga dan mewariskan nilai
budaya.

Ketua adat dan tokoh masyarakat bertindak sebagai penjaga nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam tradisi bepegelak, mereka memastikan bahwa norma, aturan, dan tata cara
pelaksanaan tradisi tetap sesuai dengan adat yang diwariskan secara turun-temurun.
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Mengarahkan dan mengedukasi generasi muda, tokoh adat sering kali menjadi sumber utama
dalam proses edukasi mengenai tradisi, mereka mengajarkan kepada generasi muda tentang
makna, nilai-nilai karakter, serta pentingnya gotong royong dalam tradisi bepegelak.
Mendorong partisipasi masyarakat dengan kepemimpinan yang kuat, ketua adat dan tokoh
masyarakat mampu mendorong keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan tradisi bepegelak,
mereka memberikan arahan serta membangun kesadaran bahwa partisipasi aktif dalam tradisi
ini merupakan bentuk penghormatan terhadap warisan leluhur.

Faktor keturunan dalam pelestarian tradisi bepegelak selain peran ketua adat dan tokoh
masyarakat, faktor keturunan juga berkontribusi besar dalam menjaga kelangsungan tradisi
bepegelak, faktor ini berkaitan dengan proses pewarisan budaya dari generasi ke generasi
dalam masyarakat Dayak Kantuk pewarisan nilai dan pengetahuan secara lisan tradisi
bepegelak diwariskan melalui cerita lisan dan praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari,
orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengenalkan dan mengajarkan tradisi ini kepada
anak-anak mereka.

Keterlibatan keluarga dalam tradisi bepegelak, setiap keluarga di masyarakat Dayak
Kantuk memiliki peran aktif dalam pelaksanaan bepegelak anak-anak sejak kecil diajak untuk
menyaksikan dan belajar dari orang tua mereka, sehingga mereka tumbuh dengan kesadaran
akan pentingnya tradisi ini. Kesadaran akan identitas budaya faktor keturunan juga berkaitan
dengan kesadaran individu terhadap identitas budaya mereka semakin kuat rasa memiliki
terhadap tradisi bepegelak, semakin besar kemungkinan mereka untuk melestarikannya di
masa depan. Pelestarian tradisi bepegelak Suku Dayak Kantuk di Dusun Nanga Danau tidak
terjadi secara kebetulan, tetapi merupakan hasil dari peran aktif ketua adat, tokoh masyarakat,
serta pewarisan budaya melalui keturunan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang peneliti sampaikan yaitu:

1) Tahap pelaksanaan terbagi menjadi tiga kegiatan yang dilakukan yakni Nipan Pegelak yaiu
menyusun sesajen secara khusus dalam suatu wadah tradisional seperti rancak atau pingai
(biasanya dilakukan oleh ketua adat, tokoh masyarakat serta masyarakat). Mapang yaitu
menabuh gendang dengan irama tertentu untuk memanggil roh leluhur agar hadir dalam
ritual. Bedarak yaitu menyampaikan atau membuang sesajen ke halaman rumah atau
tempat tertentu sebagai tanda penghormatan kepada leluhur dan permohonan perlindungan
serta berkah. Tahap penutup yaitu acara bebas disini mereka makan-makan dan minum
yang sudah di siapkan oleh tuan rumah, sesudah makan dan minum mereka berbincang-
bincang satu sama lain untuk membangun silahtturahmi antar warga sekitar, ada juga yang
memberikan nasihat dan petuah orang tua kepada anak-anak dan orang muda.
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2) Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam Tradisi Bepegelak Suku Dayak Kantuk di
Dusun Nanga Danau Desa Bika Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas Hulu terdapat delapan
nilai karakter yang terkandung dalam tradisi bepegelak yaitu nilai religius, nilai toleransi,
nilai disiplin, nilai kerja keras, nilai demokratis, nilai bersahabat/komunikaif, nilai
tanggung jawab, nilai kejujuran.

3) Faktor-Faktor yang dapat melestarikan Tradisi Bepegelak Suku Dayak Kantuk di Dusun
Nanga Danau Desa Bika Kecamatan Bika Kabupaten Kapuas Hulu yaitu peran tokoh adat
dan tokoh masyarakat mereka berperan aktif mengajarkan dan membimbing masyarakat,
khususnya generasi muda, untuk memahami dan melaksanakan tradisi ini dengan baik dan
benar. Faktor keturunan yaitu tradisi ini diwariskan secara turun-temurun dalam keluarga,
anak-anak diajak dan dilibatkan sejak kecil agar terbiasa dan mencintai budaya mereka dan
mengikuti tradisi bepegelak sejak kecil dan terlibat dalam tradisi ini. Masyarakat menyadari
bahwa tradisi bepegelak adalah bagian penting dari identitas mereka sebagai orang Dayak
Kantuk, oleh karena itu mereka merasa bertanggung jawab untuk menjaganya agar tidak
punah, meskipun zaman sudah modern, tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
upacara adat, tetapi juga sebagai media untuk memperkuat solidaritas sosial dan
meneruskan nilai-nilai luhur kepada generasi muda.
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